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ABSTRAK 

 

KINERJA ADSORPSI KARBON AKTIF DARI LIMBAH KULIT 

SINGKONG DAN LIMBAH KARBIT TERHADAP LIMBAH KAIN 

JUMPUTAN 

(Dimas Wibowo, 2023,  59 Halaman, 19 Tabel, 26 Gambar, 2 Lampiran) 

Provinsi Sumatera Selatan, Sang Bumi Sriwijaya dengan ibu kotanya 

Palembang merupakan kota yang memiliki berbagai macam industry kerajinan 

tradisional, Maka dibutuhkan cara untuk dapat mengurangi pencemaran pada 

limbah cair kain jumputan menggunakan adsorben limbah kulit singkong dan 

limbah karbit. Pada penelitan ini dibuat adsorben dari kulit singkong dengan 

menggunakan aktivasi NaOH 0,1 M dan limbah karbit. Karbon aktif yang telah 

dihasilkan digunakan untuk menangani limbah cair kain jumputan. Dari hasil 

analisa yang dilakukan didapatkan hasil kadar air, kadar abu, kadar zat mudah 

terbang dan kadar karbon murni dari variasi adsorben kadar air 1,7 – 2,2%. Untuk 

kadar abu 4 – 8%. Kadar Zat Mudah Terbang sebesar 11 – 31% dan Kadar Karbon 

aktif murni dari sebesar 97 – 99%. Konsentrasi Fe sebesar 0,27 mg/L. Untuk nilai 

pH nya 11.23. Untuk konsentrasi COD sebesar 2518 mg/L dan untuk nilai 

warnanya sebesar 3256.  Kesimpulan yang didapat dari karbon aktif limbah kulit 

singkong dan limbah karbit dapat mengurangi kadar pencemaran limbah cair kain 

jumputan. 

Kata Kunci : Kulit Singkong, Limbah Karbit, Karbon Aktif, dan Limbah Cair Kain 

Jumputan 

South Sumatra Province, Sang Bumi Sriwijaya with its capital city Palembang is a 

city that has various kinds of traditional handicraft industries. So a way is needed 

to reduce pollution in jumputan cloth wastewater using adsorbents of cassava peel 

waste and carbide waste. In this research, adsorbents were made from cassava 

peels using 0.1 M NaOH activation and carbide waste. The activated carbon that 

has been produced is used to handle jumputan liquid waste. From the results of the 

analysis carried out, the results of the moisture content, ash content, volatile matter 
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content and pure carbon content of the adsorbent variations in moisture content 

were 1.7 - 2.2%. For ash content 4 – 8%. Airborne Substance levels of 11 – 31% 

and pure activated carbon content of 97 – 99%. Fe concentration of 0.27 mg/L. For 

its pH value of 11.23. For a COD concentration of 2518 mg/L and a color value of 

3256. The conclusion obtained from the activated carbon of cassava peel waste and 

carbide waste can reduce the level of pollution of jumputan cloth wastewater. 

Keywords : Cassava Peel, Carbide Waste, Activated Carbon, and Cotton Waste 

Cloth  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan pada satu sisi akan meningkatkan kualitas kehidupan manuia 

yaitu peningkatan pendapatan masyarakat, namun disisi lain menyebabkan 

penurunan kesehatan masyarakat akibat adanya lingkungan yang rusak karena 

pencemaran. Hal ini disebabkan penanganan limbah yang sangat minim. Salah satu 

pencemaran yang terjadi pada badan air yaitu logam berat, akibat perkembangan 

industry besar yang menghasilkan limbah berbahaya (Leni Maulinda, 2015). 

Provinsi Sumatera Selatan, Sang Bumi Sriwijaya dengan ibu kotanya 

Palembang merupakan kota yang memiliki berbagai macam industry kerajinan 

tradisional, salah satunya industry tenun kain seperti industry kain songkeet 

Palembang dan kain jumputan. Kain tenun Pelangi atau Jumputan sudah sangat 

terkenal, beraneka ragam dan sangat indah. Kerajinan tenun ini dihasilkan dengan 

cara menjumput atau mengikat kain dengan erat (tie and dye) lalu mencelupkan 

kain dengan aneka jenis warna lalu direbus, setelah itu kain dilepaskan dari ikatan 

dan dijemur (Septiani, 2013). 

Salah satu material biomassa dari residu hasil pertanian yang belum banyak 

dimanfaatkan dan mempunyai potensi yang cukup baik sebagai adsorben logam 

berat adalah limbah kulit singkong. Limbah kulit singkong merupakan residu hasil 

pertanian yang terdapat dalam jumlah melimpah di bergagai daerah di Indonesia, 

termasuk Sumatera Selatan. Selama ini limbah kulit singkong ini belum 

dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat, padahal limbah ini bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan baku karbon aktif (Leni Maulinda, 2015). 

Limbah karbit adalah sisa pembakaran karbit yang tidak terpakai. Limbah 

karbit merupakan limbah yang diperoleh dari industry bengkel las karbit. Pada 

proses las karbit di hasilkan hasil samping berupa buangan kapur semi padat yaitu 

Ca(OH)2 yang biasanya dibuang didaerah tertentu atau di timbun di daerah sekitar 

bengkel. Apabila keadaan ini di biarkan terus-menerus maka, semakin lama pabrik  
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atau bengkel las karbit ini akan kekurangan lahan untuk penimbunan limbah 

sehingga, akan terjadinya pencemaran lingkungan. Dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh industri las karbit ini salah satunya dapat mengganggu sanitasi 

lingkungan, limbah karbit juga menimbulkan bau tidak sedap yang dapat menjadi 

sumber penyebaran penyakit dan berdampak juga pada lingkungan, seperti kualitas 

udara dan kualitas tanah (Muhammad Arief Karim, 2017).  

Kelebihan kandungan besi didalam lingkungan dapat mengakibatkan air 

tanah terkontaminasi dan kelangsungan makhluk hidup terganggu. Logam Fe 

didalam tanah akan diserap oleh tanaman melalui akar. Kadar Fe yang tinggi 

didalam tanah akan menyebabkan tanaman mengakumulasi Fe di dalam tubuhnya 

sehingga menyebabkan keracunan (Hesti Apriyanti, 2018).  

Tingginya kadar besi yang berada dalam tubuh manusia akan 

mengakibatkan penyakit seperti keracunan, kanker, dan liver (Usman Bapa Jenti, 

2014). Dalam tubuh, besi diperlakukan sebagai pembentukan hemoglobin. Dalam 

dosis yang cukup tinggi, besi dapat merusak jaringan dinding usus (Laila Febrina, 

2015). 

Salah satu limbah yang mengandung logam berat adalah limbah tekstil. 

Limbah tekstil merupakan limbah yang dihasilkan dalam proses pengkanjian, 

proses penghilangan kanji, penggelantangan, pemasakan, merserisasi, pewarnaan, 

pencetakan dan proses penyempurnaan. Proses penyempurnaan kapas 

menghasilkan limbah yang lebih banyak dan lebih kuat dari pada limbah dari proses 

penyempurnaan bahan sintesis. Adapun bahaya yang ditimbulkan oleh logam Fe, 

banyak metode yang telah dikembangkan untuk menurunkan kadar logam berat dari 

perairan. Pencemaran ini dapat diatasi dengan proses adsorpsi dimana bahwa 

karbon aktif dapat mengadsorpsi ion-ion logam didalam larutannya (Abu Hasan. 

Muhammad Yerizam, 2021). 

pH memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat proses adsorpsi. Ini 

disebabkan karena ion hydrogen dapat menjerap dengan kuat, selain itu pH juga 

dapat mempengaruhi ionisasi. Senyawa organik asam lebih diabsorpsi dalam 

suasana pH rendah, sedangkan senyawa organic basa lebih bisa diadsorpsi pada 
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suasana pH tinggi. Nilai optimum pH bisa ditentukan dengan melakukan pengujian 

di Laboratorium.  

Zat padat tersuspensi atau lebih dikenal dengan nama TSS (Total Suspended 

Solid) adalah bahan partikulat dalam air yang mengalir atau diam, partikel – partikel 

tersebut berasal dari tanah liat, lumpur, dan logam tertentu seperti mangan dan zat 

organic maupun zat anorganik. Nilai TSS yang tinggi dalam air dan tingkat 

kekeruhan tidak diperkenankan untuk diminum.  TSS dan kekeruhan berpengaruh 

terhadap kehidupan akuatik, bila TSS disebabkan oleh bahan biodegradasi maka 

dalam proses biodegradasi mengakibatkan kekurangan oksigen dalam air, sehingga 

dapat mengakibatkan kematian makhluk hidup air.  

Komposisi yang terkandung didalam limbah cair kain jumputan antara lain 

zat padat tersuspensi, logam Fe, BOD, dan COD. Limbah cair kain jumputan di 

Palembang rata-rata mengandung 137,5 mg/L BOD, 498 mg/L COD, 859 mg/L 

padatan tersuspensi dan 10,03 mg/L logam Fe (Naura Zurria, 2021). Pemerintah 

telah mengatur standar baku mutu limbah industri tekstil yaitu adanya batas-batas 

nilai pada parameter seperti BOD, COD, Padatan tersuspensi, dan kandungan 

logam Fe. Agar sesuai dengan standar baku mutu maka diperlukan pengolahan 

terlebih dahulu pada limbah tersebut agar aman dibuang ke lingkungan, Standar 

baku mutu limbah cair untuk industri tekstil bisa dilihat pada Tabel 1.1 sebagai 

berikut. 

Tabel 1.1 Standar Baku Mutu Limbah Cair Untuk Indutri Tekstil 

No. Parameter Nilai 

1. pH 6,0 – 9,0 

2. TSS (mg/L) 50 

3. Besi (Fe) (mg/L) 5 

4. BOD (mg/L) 60 

5. COD (mg/L) 150 

6.  Warna  

(Sumber : Peraturan Gubernur SUMSEL No. 8 Tahun 2012 Tentang Baku Mutu Limbah Cair 

Industri Tekstil) 
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Pada penelitian ini, jenis aktivator yang dipakai yaitu NaOH. NaOH 

merupakan aktivator basa kuat yang sering digunakan pada aktivasi kimia 

pembuatan adsorben. Larutan NaOH merupakan aktivator yang dapat digunakan 

untuk mengaktivasi kulit singkong (Tiur Malinda Situmorang, 2015). Untuk 

membandingkan pengaruh dari aktivasi kimia. 

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat masih rendahnya pengetahuan 

dalam mengolah limbah, salah satunya limbah dari industri tenun kain Jumputan 

dengan bahan yang mudah di dapat dan biayanya murah maka penulis tertarik 

melakukan penelitian pemanfaatan campuran limbah kulit singkong dan limbah las 

karbit sebagai adsorben untuk meningkatkan kualitas air limbah zat warna kain 

jumputan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas bahan karbon aktif yang dihasilkan berdasarkan 

standart industri Indonesia (SNI 06-3730-1995) tentang kadar air, kadar 

abu, kadar zat mudah menguap, dan kadar karbon aktif ? 

2. Bagaimana pengaruh keefektivitasan karbon aktif dari kulit singkong dan 

limbah karbit ? 

3. Berapakah kadar besi (Fe), pH, COD, dan Warna yang terkandung didalam 

limbah air kain jumputan setelah dilakukan proses penyerapan dengan 

karbon aktif dari kulit singkong maupun penyerapan dengan karbon aktif 

dari limbah karbit ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kualitas bahan karbon aktif yang dihasilkan berdasarkan 

standar industri Indonesia (SNI 06-3730-1995) tentang kadar air, kadar abu, 

kadar zat mudah menguap, dan kadar karbon aktif 

2. Untuk mengetahui pengaruh keefektivitasan karbon aktif dari kulit singkong 

dan limbah karbit. 
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3. Untuk mengetahui kadar besi (Fe), pH, COD dan Warna yang terkandung 

didalam limbah air kain jumputan setelah dilakukan proses penyerapan 

dengan karbon aktif dari kulit singkong maupun penyerapan dengan karbon 

aktif dari limbah karbit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat meminimalkan limbah kulit singkong dan limbah karbit yang dapat 

dijadikan karbon aktif. 

2. Dapat mengatahui efektivitas kegunaan karbon aktif kulit singkong dan 

karbon aktif limbah karbit dalam pencemaran logam besi (Fe), pH, COD 

dan Warna pada limbah air kain jumputan. 

3. Sebagai referensi penelitian selanjutnya tentang pengolahan limbah cair 

industri. 

4. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan menjadikan pengetahuan baru 

tentang karbon aktif kulit singkong dan karbon aktif limbah karbit untuk 

memperbaiki kadar mutu air limbah kain jumputan.  
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